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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Nelayan tradisional lebih banyak menghabiskan waktu di laut dari pada di darat sehingga 

menuntut nelayan untuk hidup di atas perahu selama berhari-hari. Karena hal tersebut perlu dikaji 

mengenai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) nelayan tradisional selama melaut. Tujuan 

penelitian ini adalah memberikan gambaran mengenai indikator PHBS Nelayan Tradisional 

Kec.Dungkek selama di tempat kerja, yaitu di kapal. Metode yang digunakan dalam penulisan 

artikel adalah kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di Desa Bancamara 

Kec.Dungkek pada April-Mei tahun 2021. Gambaran PHBS nelayan didapatkan dengan metode 

wawancara dan observasi langsung kepada 15 nelayan. Penilaian PHBS nelayan mengacu pada 

Peraturan Kementerian Kesehatan RI No. 2269/MENKES/PER/XI/2011 mengenai pedoman 

pembinaan PHBS tempat kerja. Didapatkan bahwa terdapat beberapa praktik PHBS di tempat 

kerja yang hampir tidak dilakukan oleh nelayan tradisional adalah menggunakan jamban sehat, 

merokok di tempat kerja, dan juga memberantas jentik nyamuk. Hasil analisis chi-square antara 

karakteristik nelayan terhadap praktik PHBS, didapatkan bahwa tidak ada pengaruh karakteristik 

(usia, status dan kepemilikan kapal, pendidikan, dan pendapatan) terhadap praktik PHBS nelayan 

Kecamatan Dungkek (p=0,426, p=0,476, p=0,560, p=0,930).  

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The traditional fishermen spent more time at sea than land, thus requiring fishermen to lived on boats for 

many days. Therefore, it is necessary to study the clean and healthy behavior (PHBS) of traditional fishermen 

while at workplace, namely boats. This article used quantitative method with cross sectional design. A 

description of fishermen's PHBS was obtained by using interviews and observation of 15 fishermen. PHBS 

assessment of fishermen refers to Regulation of Kementerian Kesehatan Republic Indonesia 

2269/MENKES/PER/XI/2011, about guidelines PHBS in workplace. It was founded that were PHBS 

practices in the workplace not carried out by traditional fishermen, that were using healthy toilets, smoking in 

the workplace, and eradicating mosquito larvae. The results of chi-square analysis between fishermen's 

characteristics for PHBS practices, it was founded that there was no effect of characteristics (age, status and 

boat ownership, education, and income) to PHBS practices of fishermen in Dungkek District (p=0,426, 

p=0,476, p=0,560, p=0,930). 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia memiliki kekayaan laut yang 

melimpah. Dua pertiga luas wilayah Indonesia 

terdiri dari lautan (Arifin, 2017). Lautan 

Indonesia memiliki kekayaan melimpah, jika 

digunakan dengan baik akan mensejahterakan 

masyarakat Indonesia, terutama hasil 

perikanan. Dari data Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP) didapatkan jumlah nelayan 

Indonesia adalah 1.459.874 orang (Ruddianto, 

2018). Dari data jumlah nelayan dapat diketahui 

bahwa potensi perikanan tangkap Indonesia 

sangat besar, Di samping itu, hasil perikanan 

tangkap Indonesia berperan dalam kebutuhan 

perikanan dan ekonomi dunia seperti usaha 

penangkapan ikan. Dari perhitungan statistik, 

setidaknya hasil produksi perikanan di 

Indonesia adalah 5 juta ton sampai dengan 13 

ton pertahun dan akan terus meningkat setiap 

tahun (Sukamto, 2017). Sehingga  diharapkan 

dari jumlah hasil produksi ikan tersebut dapat 

meningkatkan perekonomian nelayan di 

Indonesia. 

Pada kenyataannya, nelayan tradisional 

Indonesia masih memiliki kesejahteraan yang 

rendah (Nur, 2020). Nelayan tradisional adalah 

nelayan yang menangkap ikan dengan 

perlengkapan alat tangkap tradisional, modal 

kecil, dan organisasi penangkapan yang 

sederhana (Anwar, 2019). Rendahnya 

kesejahteraan nelayan tradisional ini disebabkan 

alat tangkap yang masih menggunakan alat 

tradisional, sehingga hasil tangkap ikan lebih 

minim dibandingkan nelayan modern. Hasil 

tangkap ikan nelayan tradisional tidak hanya 

dipengaruhi oleh jenis alat tangkap, melainkan 

juga dipengaruhi oleh iklim. Perubahan iklim 

sangatlah berpengaruh bagi nelayan (Ulfa, 

2018). Perubahan iklim yang tidak menentu 

dapat berpengaruh pada kondisi cuaca yang 

ekstrim, dan juga sumber daya ikan berkurang. 

Sistem jaringan sosial nelayan tradisional 

di Kabupaten Sumenep merupakan sistem bagi 

hasil (maron) (Arifin, 2017). Nelayan tradisional 

di Kabupaten Sumenep bekerja sama dengan 

juragan ikan, yang membiayai dan memberikan 

modal bagi nelayan untuk melaut. Sistem kerja 

sama ini dilakukan karena keterbatasan modal 

usaha yang dimiliki nelayan tradisional. 

Nelayan setiap minggu berangkat melaut setiap 

hari kecuali hari jumat (hari libur yang 

ditetapkan oleh mereka) (Musawa, 2007). 

Waktu nelayan yang lebih banyak dihabiskan 

untuk bekerja menuntut nelayan untuk hidup di 

perahu tradisional. Dari hal tersebut perlu dikaji 

mengenai perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) Nelayan tradisional selama melaut, 

karena kativitas nelayan lebih banyak di kapal 

dari pada di rumah. 

Nelayan tradisional lebih banyak 

menghabiskan waktu di laut dari pada di darat. 

Secara tidak langsung nelayan tradisional lebih 

banyak hidup di kapal dari pada di rumah. 

Kapal merupakan tempat nelayan beraktifitas 

sehari-hari seperti makan, mandi, dan 

beristirahat. Maka diharapkan nelayan 

menerapkan pola perilaku hidup bersih dan 

sehat di kapal/ tempat kerja. PHBS di tempat 

kerja diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 

2269/MENKES/PER/XI/2011 tentang 

pedoman pembinaan perilaku hidup bersih dan 

sehat. Berdasarkan Kemenkes RI, capaian 

PHBS tatanan tempat kerja di Indonesia tahun 

2009 sebesar 59,15% (Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia, 2011). 

Rendahnya capaian PHBS pada tatanan tempat 

kerja belum mencapai target nasional praktik 

PHBS yaitu 70% (Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2011). Rendahnya capaian 

PHBS pada tatanan tempat kerja dapat 

disebabkan oleh rendahnya pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat mengenai penyakit dan 

risiko kecelakaan kerja (Handayani & Irfandi, 

2019). Salah satu penyakit akibat kerja pada 

nelayan tradisional misalnya penyakit kulit 

(Langi, 2019). Dan risiko kecelakaan kerja yang 

biasanya terjadi pada nelayan tradisional seperti 

keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) 

(Joseph, 2021). 

PHBS tatanan tempat kerja memiliki 8 

indikator. Indikator PHBS tempat kerja jika 

tercapai maka kualitas hidup dan kesehatan 

masyarakat akan meningkat. Hal ini sesuai 

dengan teori perilaku H.L Bloom dalam 
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Kemenkes RI  (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2011) bahwa kesehatan 

seseorang bergantung pada 4 komponen yaitu 

gaya hidup, lingkungan, pelayanan kesehatan, 

dan genetik. Berdasarkan penelitian mengenai 

faktor yang mempengaruhi PHBS di Desa Pulau 

Rambai (Fitriani, 2021), terdapat hubungan 

status ekonomi masyarakat dan peran kesehatan 

dengan penerapan PHBS dalam tatanan rumah 

tangga. Masyarakat yang tidak menerapkan 

PHBS lebih cenderung memiliki status ekonomi 

yang rendah, serta masyarakat yang tidak 

mendapatkan dukungan dari tenaga kesehatan 

lebih cenderung tidak menerapkan PHBS 

tatanan rumahnya. Dari kedua hal tersebut 

dapat diketahui bahwa penerapan PHBS 

dipengaruhi oleh gaya hidup dan lingkungan 

(berupa status ekonomi, khususnya pendapatan 

keluarga) serta pelayanan kesehatan (berupa 

dukungan tenaga kesehatan). 

Derajat kesehatan seseorang juga 

dipengaruhi oleh genetik (keturunan) dan 

lingkungan. Genetik adalah bekal proses 

manusia untuk tumbuh dan berkembang, dan 

tentunya lingkungan juga mempengaruhi hal 

tersebut (Fariha, 2021). Berdasarkan penelitian 

mengenai faktor yang berhubungan dengan 

PHBS di Pondok Pesantren Al-Amanah dan Al-

Gontory (Erynasih & Sari, 2020), didaparkan 

bahwa sarana prasarana yang mendukung 

mempengaruhi PHBS para santri MTS. Jika 

sarana dan prasarana tersedia santri akan 

merasa terdukung untuk menerapkan PHBS di 

Pondok Pesantren. Faktor genetik sering 

dihubungkan dengan penyakit atau 

permasalahan yang sudah dibawa sejak lahir. 

Faktor genetik biasanya berupa permasalahan 

kesehatan misalnya penyakit diabetes mellitus 

(Utomo, 2020). Namun biasanya faktor genetik 

tidak secara langsung mempengaruhi PHBS, 

namun butuh faktor lingkungan yang 

mendukung (Fariha, 2021). 

Berdasarkan data UNICEF, sebesar 5,8% 

rumah tangga masih membuang air besar 

sembarangan, hanya 10,2% rumah tangga yang 

memiliki akses ke sanitasi tempat cuci tangan 

yang benar dan aman, 20% rumah tangga tidak 

memiliki fasilitas cuci tangan dengan air 

mengalir dan sabun (UNICEF, 2022). Dari data 

tersebut dapat diketahui bahwa permasalahan 

PHBS di Indonesia masih banyak yang 

indikatornya belum tercapai, salah satunya 

dalam mencuci tangan dan fasilitas sanitasi 

lingkungan sekitar. Maka, penting untuk 

meneliti mengenai indikator PHBS nelayan di 

tempat kerja (kapal). Karena pada penelitian 

yang telah ada tentang PHBS nelayan, hanya 

menjelaskan gambaran PHBS di pemukiman 

nelayan (lingkungan pesisir), bukan 

menjelaskan penerapan PHBS selama di atas 

kapal dan saat melaut  (Hamidy, 2022; Izana, 

2021; Nisa, 2022; Yuliastina, 2020; Yuliastina, 

2021). Tujuan penulisan artikel ini adalah 

memberikan gambaran mengenai indikator 

PHBS Nelayan Tradisional Kecamatan 

Dungkek selama melaut.  

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penulisan 

artikel ini adalah metode kuantitatif dengan 

desain cross sectional. Populasi nelayan 

tradisional di Desa Bancamara Kecamatan 

Dungkek adalah 117 nelayan. Sampel dalam 

penelitian ini sejumlah 15 nelayan tradisional, 

dipilih menggunakan purposive sampling. Lokasi 

penelitian di Desa Bancamara Kecamatan 

Dungkek Kabupaten Sumenep. Penelitian 

dilakukan pada bulan April-Mei tahun 2021. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket ceklis yang berisi mengenai 8 

indikator PHBS. Adapun 8 indikator PHBS di 

tempat kerja mengacu pada Peraturan 

Kementerian Kesehatan RI 

2269/MENKES/PER/XI/2011 (Kemenkes RI, 

2011). Teknik dan Analisa data menggunakan 

analisis univariat dan bivariat dengan aplikasi 

software SPSS 21.0. 

Teknik pengumpulan data gambaran 

PHBS nelayan menggunakan metode 

wawancara dan observasi langsung kepada 

nelayan. Wawancara dilakukan dengan 

pengisian angket yang berisi indikator PHBS di 

tempat kerja. Teknik pengumpulan data 

dilakukan juga dengan observasi kepada 15 

nelayan tradisional saat melaut. Observasi 
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dilakukan untuk mengetahui praktik PHBS dan 

juga fasilitas sanitasi yang ada di kapal secara 

langsung. Variabel yang diukur dalam penelitian 

ini adalah 8 indikator PHBS yang terdiri dari 

mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, 

mengkonsumsi makanan dan minuman sehat, 

menggunakan jamban sehat, membuang 

sampah pada tempatnya, tidak merokok di 

tempat kerja, tidak mengkonsumsi NAPZA, 

tidak meludah sembarang tempat, memberantas 

jentik nyamuk, dan juga variabel karakteristik 

nelayan tradisional diantaranya usia, status dan 

kepemilikan kapal, pendidikan, dan 

pendapatan.  

Analisis dilakukan dengan analisis 

univariat dan bivariatAnalisis univariat 

dilakukan dengan menganalisis data praktik 

setiap indikator PHBS pada nelayan tradisional. 

Analisis bivariat dilakukan dengan uji statistik 

chi-square. Analisis bivariat dilakukan dengan 

menganalisis karakteristik (usia, status dan 

kepemilikan kapal, pendidikan, dan 

pendapatan) nelayan tradisional dengan hasil 

rekapitulasi PHBS nelayan tradisional. Hasil 

rekapitulasi PHBS nelayan terbagi menjadi 2 

kategori, yaitu PHBS Baik dan PHBS Buruk. 

PHBS nelayan tradisional dikategorikan baik 

apabila nelayan tradisional mendapatkan skor 

rekap dari semua indikator PHBS ≥8. Dan 

nelayan tradisional dikategorikan memiliki 

PHBS Buruk apabila nelayan tradisional 

mendapatkan skor rekap dari semua indikator 

PHBS ≤8. Data praktik PHBS dan karakteristik 

nelayan disajikan dalam bentuk tabel dan 

narasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kapal nelayan tradisional di Desa 

Bancamara Kecamatan Dungkek Kabupaten 

Sumenep memiliki ukuran 1-10 GT dengan alat 

tangkap utama dropline (pancing ulur). Lama 

nelayan tradisional melaut antara 3 sampai 5 

hari dengan modal 2-5 juta untuk sekali melaut.  

Target tangkapan nelayan tradisional Desa 

Bancamara adalah ikan dasar (demersal) antara 

lain: kakap, kerapu, anggoli, lencam, putihan, 

dll. Jumlah ABK dalam satu kapal adalah 2-4 

orang. Model kapal yang digunakan nelayan 

Desa Bancamara ada 2 macam yaitu sampan 

dan kapal runcing. Bagian palka umumnya 

berada di sisi depan dengan model tanam. 

Sedangkan pada geladak belakang 

dimanfaatkan untuk kamar mesin, ruang 

istirahat, tempat memasak, dan juru kemudi. 

Praktik PHBS di tempat kerja sangat 

perlu diterapkan, karena tempat kerja 

merupakan tempat bertemu dan bersosialisasi 

para pekerja. Praktik PHBS dilakukan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 

mencegah penularan penyakit yang didapatkan 

di tempat kerja (Kemenkes RI, 2011). Adapun 

indikator PHBS di tempat kerja adalah mencuci 

tangan dengan sabun dan air mengalir, 

mengkonsumsi makanan dan minuman sehat, 

menggunakan jamban sehat, membuang 

sampah pada tempatnya, tidak merokok di 

tempat kerja, tidak mengkonsumsi NAPZA, 

tidak meludah sembarang tempat, dan 

memberantas jentik nyamuk (Kemenkes RI, 

2011). Namun berdasarkan analisis univariat, 

terdapat beberapa praktik PHBS di tempat kerja 

yang hampir tidak dilakukan oleh nelayan 

tradisional yaitu menggunakan jamban sehat, 

merokok di tempat kerja, dan juga memberantas 

jentik nyamuk. Berikut adalah gambaran PHBS 

nelayan di Desa Bancamara Kecamatan 

Dungkek Sumenep: 

Berdasarkan analisis bivariat dengan uji 

chi-square antara karakteristik nelayan dan 

praktik PHBS, didapatkan bahwa tidak ada 

pengaruh karakteristik nelayan (usia, status dan 

kepemilikan kapal, Pendidikan, dan 

pendapatan) terhadap praktik PHBS nelayan 

Desa Bancamara Kecamatan Dungkek 

Sumenep. Berikut adalah data karakteristik dan 

gambaran PHBS nelayan tradisional di Desa 

Bancamara saat melaut: 

Hasil analisis univariat menunjukkan 

bahwa mayoritas nelayan tradisional mencuci 

tangan dengan sabun dan air mengalir kadang-

kadang (53,3%). Dari hasil wawancara lanjut 

didapatkan data bahwa mencuci tangan hanya 

dilakukan pada saat sebelum dan selesai makan. 
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Tabel 1. Praktik PHBS Nelayan Tradisional 

Indikator Selalu (3) 
Kadang-

kadang (2) 

Hampir 

Tidak 

pernah (1) 

Tidak 

pernah (0) 

Mencuci tangan dengan sabun dan 

air mengalir 

1 (6,7%) 8 (53,3%) 6 (40,0%) 0 (0,0)% 

Mengkonsumsi makanan dan 

minuman sehat 

0 (0,0)% 9 (60,0%) 6 (40,0%) 0 (0,0)% 

Menggunakan jamban sehat 0 (0,0)% 0 (0,0)% 0 (0,0)% 15 (100,0)% 

Membuang sampah pada 

tempatnya 

0 (0,0)% 9 (60,0%) 4 (26,7%) 2 (13,3%) 

Tidak merokok di tempat kerja 2 (13,3%) 2 (13,3%) 0 (0,0%) 11 (73,3%) 

Tidak mengkonsumsi NAPZA 15 (100,0)% 0 (0,0)% 0 (0,0)% 0 (0,0)% 

Tidak meludah di sembarang 

tempat 

9 (60,0%) 0 (0,0)% 6 (40,0%) 0 (0,0)% 

Memberantas jentik 0 (0,0)% 0 (0,0)% 3 (20,0%) 12 (80,0%) 

Sumber: Data Primer Hasil Angket 

 

Tabel 2. Analisis Karakteristik terhadap PHBS Nelayan 

Variabel PHBS Baik PHBS Buruk p-value 

Usia 11 (73,3%) 4 (26,7%) 

0,426 
30-40 tahun 8 (53,3%) 2 (13,3%) 

41-50 tahun 2 (13,3%) 2 (13,3%) 

>= 51 tahun 1 (9,1%) 0 (0,0%) 

Status dan Kepemilikan Kapal 11 (73,3%) 4 (26,7%) 

0,476 Kapten dan Bukan Pemilik Kapal 1 (6,7%) 1 (6,7%) 

Kapten dan Pemilik Kapal 10 (66,7%) 3 (20,0%) 

Pendidikan 11 (73,3%) 4 (26,7%) 

0,560 SD 8 (53,3%) 2 (13,3%) 

SMP 3 (20,0%) 2 (13,3%) 

Pendapatan 11 (73,3%) 4 (26,7%) 

0,930 

≤Rp1.000.000 1 (6,7%) 0 (0,0%) 

>Rp2.000.000-3.000.000 5 (33,3%) 2 (13,3%) 

>Rp 3.000.000-4.000.000 2 (13,3%) 1 (6,7%) 

>Rp4.000.000 3 (20,0%) 4 (26,7%) 

Sumber: Data Primer, Hasil Rekap dan Analisis Chi-Square 

 

Kegiatan cuci tangan dengan sabun dan air 

mengalirpun jarang dilakukan. Kebiasaan ini 

terbentuk karena ketersediaan fasilitas cuci 

tangan yaitu air bersih sangat minim. Pada saat 

sebelum dan setelah makan mayoritas nelayan 

hanya mencuci tangan dengan air saja. Air yang 

digunakan mencuci tangan adalah air yang 

dibawa oleh nelayan dari daratan yang 

diletakkan di tempat penampungan air (bak, 

jerigen, dll). Bahkan beberapa nelayan 

tradisional mengatakan bahwa mereka mencuci 

tangan dengan air laut dengan anggapan air laut 

adalah air yang bersih. Berikut adalah gambar 

dapur nelayan tradisional dan penyimpanan air 

di kapal. 

Gambar di atas menunjukkan aktifitas 

nelayan tradisional sedang memasak di dapur. 

Persediaan air bersih di kapal untuk kebutuhan 

memasak rata-rata 2 bak besar dalam sekali 

melaut. Persediaan air tersebut digunakan untuk 

memasak ataupun untuk mencuci tangan. 

Untuk dikonsumsi, biasanya nelayan tradisional  
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Gambar 1. Dapur Kapal Nelayan Tradisional 

(Sumber: Data Primer/Observasi) 

 

menggunakan air isi ulang yang dimasukkan ke 

dalam galon air. Untuk kebutuhan 

membersihkan badan, biasanya nelayan 

tradisional memakai air laut dan dibilas dengan 

air yang ada di dapur. Dari hal tersebut dapat 

diketahui bahwa praktik PHBS mengenai 

mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun 

belum dapat terpenuhi karena fasilitas sanitasi 

yang belum ada. Hal ini sesuai dengan 

penelitian mengenai PHBS Sekolah (Safitri, 

2020). Dalam penelitian tersebut, ditemukan 

bahwa praktik PHBS akan dilakukan jika 

didukung oleh ketersediaan fasilitas dan sarana 

PHBS. Kebiasaan mencuci tangan penting 

dilakukan, karena tangan adalah salah satu 

anggota tubuh yang gampang untuk menyentuh 

anggota badan lainnya, seperti hidung, mulut, 

dan mata. Perilaku mencuci tangan harus 

dilakukan untuk mencegah terjadinya penyakit 

infeksi seperti diare, infeksi kulit, mata, dll 

(Rosyidah, 2019). 

Hasil analisis univariat indikator PHBS 

mengenai konsumsi makanan dan minuman 

sehat adalah kadang-kadang (60,0%). Nelayan 

tradisional menyatakan bahwa mereka 

mengkonsumsi makanan sehat jika telah berada 

di darat. Namun pada saat di laut, nelayan 

tradisional lebih banyak mengkonsumsi 

makanan instan seperti biskuit, mie instan, kopi 

sachet, dll. Persediaan makanan mayoritas 

makanan instan karena mereka melaut selama 

3-5 hari, sehingga mereka membawa makanan 

yang dianggap tahan lama, tidak mudah basi, 

dan  tidak  memakan  banyak tempat  selama  di  

 

 

Gambar 2. Jenis Makanan dan Menu Makanan 

Nelayan Tradisional 

(Sumber: Data Primer/Observasi) 

 

kapal. Berikut adalah gambar nelayan pada saat 

makan dan menu makanan yang biasa 

dikonsumsi oleh nelayan. 

Gambar di atas menunjukkan bahwa 

nelayan mengkonsumsi makanan yang mudah 

untuk diolah seperti mie instan dan ikan asin 

sebagai lauk untuk makan. Konsumsi mie instan 

dapat menyebabkan masalah kesehatan jika 

dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama 

(Kencana, 2020). Begitu juga dengan konsumsi 

ikan asin dapat menyebabkan kejadian 

hipertensi (Norliani, 2020). Konsumsi ikan asin 

menjadi perilaku yang harus menjadi perhatian 

karena kandungan natrium yang tinggi dan 

dapat menyebabkan hipertensi (Rosdiana, 

2022). 

 Hasil univariat indikator PHBS 

penggunaan jamban sehat pada nelayan 

tradisional saat melaut adalah 100% nelayan 

tradisional tidak pernah menggunakan jambat 

sehat. Tidak tercapainya penggunaan                 

jamban  sehat  karena  fasilitas  kapal yang tidak  
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Gambar 3. Perilaku BAB nelayan tradisional 

(Sumber: Data Primer/ Observasi) 

 

menyediakan jamban untuk nelayan tradisional 

jika ingin BAB. Nelayan tradisional BAB 

dengan cara berpegangan ke bagian samping 

kapal dan langsung membuang BAB ke laut. 

Berikut adalah gambar nelayan tradisional pada 

saat melakukan BAB di laut. 

Gambar di atas menunjukkan bahwa 

nelayan tradisional melakukan BAB di samping 

kapal dan membuang tinja ke laut. Hal tersebut 

dapat membahayakan nelayan, karena nelayan 

tradisional beresiko tercebur ke laut. Pemakaian 

APD (Alat Pelindung Diri) disarankan untuk 

nelayan tradisional untuk mengatasai hal 

tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian 

mengenai pemakaian APD di tempat kerja, 

didapatkan bahwa nelayan tradisional 

diharuskan memakai APD untuk memperkecil 

resiko yang terjadi di laut seperti kecelakaan 

kapal, kebakaran, tenggelam, dan perompakan 

(Amaliah, 2022). APD yang harus dipakai oleh 

nelayan tradisional berupa sarung tangan, topi, 

kacamata, lifejackets, sepatu sol, dan alat bantu 

apung (Shinta, 2021). 

Hasil univariat indikator PHBS 

membuang sampah di tempatnya pada nelayan 

tradisional Desa Bancamara didapatkan 60,0% 

nelayan tradisional kadang-kadang membuang 

sampah pada tempatnya, dan 26,7% nelayan 

tradisional mengatakan hampir tidak pernah 

membuang sampah pada tempatnya. Hal ini 

karena tidak ada fasilitas untuk menampung 

sampah selama melaut. Tentunya hal tersebut 

harus menjadi perhatian karena jika nelayan 

tradisional membuang sampah ke laut akan 

menyebabkan penumpukan sampah di laut dan 

biota laut akan tercemar. Sehingga diharapkan 

bagi para nelayan tradisional untuk 

menyediakan tempat atau kantong sampah 

untuk menampung sampah selama melaut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian lain yang memaparkan bahwa 

keterbatasan fasilitas pendukung PHBS akan 

membuat seseorang kesulitan dalam 

menerapkan PHBS (Islam, 2021). 

Hasil univariat indikator PHBS tidak 

merokok di tempat kerja didapatkan 73,3% 

nelayan tradisional tidak pernah tidak merokok 

di tempat kerja, yang artinya mayoritas nelayan 

tradisional merokok di tempat kerja. Merokok 

di tempat kerja menurut para nelayan 

tradisional merupakan suatu hiburan untuk 

mengisi waktu kosong selama memancing 

hingga mendapatkan hasil tangkapan. Selain 

mengatasi rasa bosan dengan pekerjaannya, 

merokok dianggap dapat menghilangkan rasa 

ngantuk dan lelah saat di tengah laut. Pada saat 

membeli kebutuhan untuk melaut, rokok 

menjadi salah satu barang yang wajib dibawa 

oleh para nelayan tradisional, para “pemaron” 

atau juragan memfasilitasi kebutuhan rokok 

untuk para nelayan tradisional. Berdasarkan 

penelitian lain ditemukan bahwa penerapan 

PHBS akan lebih mudah apabila terdapat 

fasilitas sanitasi (p=0,016) (Sareng, 2020). 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa 

siswa menerapkan PHBS di Sekolah karena 

terdapat larangan dan poster dilarang merokok 

di setiap ruangan. Faktor fasilitas sanitasi ini 

merupakan faktor enabling (pendukung) dalam 

seseorang berperilaku.  

Kebiasaan merokok dapat berdampak 

bagi kesehatan nelayan tradisional. Merokok 

merupakan salah satu faktor risiko hipertensi 

atau tingginya tekanan darah (Rahmatika, 

2021). Merokok juga dapat menyebabkan 

jantung koroner (Hattu, 2019). Dari penelitian 

tersebut semakin lama awal mula orang 

merokok dan semakin sering orang merokok, 

maka akan semakin beresiko terkena jantung 

koroner. Berikut adalah gambar nelayan 

tradisional sedang merokok pada saat melaut. 

Hasil  univariat  indikator   PHBS    tidak 
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Gambar 4. Perilaku Merokok Nelayan 

Tradisional 

(Sumber: Data Primer/ Observasi) 

 

mengkonsumsi NAPZA semua nelayan 

tradisional (100%) menjawab tidak pernah 

mengkonsumsi NAPZA selama melaut, 

dikarenakan alasan keselamatan para nelayan 

tradisional, serta  para nelayan tradisional 

mengkhawatirkan tidak dapat fokus mencari 

ikan jika sedang mengkonsumsi NAPZA. 

Berdasarkan hasil penelitian lain didapatkan 

bahwa penggunaan NAPZA dapat membuat 

produktivitas dan performa kerja menjadi 

menurun (Santi, 2021). 

Hasil univariat indikator PHBS tidak 

meludah di sembarang tempat didapatkan 

bahwa 60% nelayan tradisional selalu 

menerapkan hal tersebut. Mayoritas nelayan 

tradisional meludah di laut, sedangkan sisanya 

menjawab meludah di deck atau lantai kapal 

saat tidak memungkinkan untuk meludah ke 

laut. Hal ini dikarenakan ruang gerak di atas 

kapal sangat terbatas, terlebih saat hujan atau 

cuaca buruk. Berikut adalah gambar yang 

menunjukkan terbatasnya ruang gerak nelayan, 

sehingga nelayan tidur di deck belakang kapal. 

Hasil univariat indikator PHBS 

memberantas jentik nyamuk didapatkan 80% 

nelayan tradisional Desa Bancamara tidak 

pernah melakukan pemberantasan jentik 

nyamuk. Namun 20% nelayan tradisional 

mengatakan bahwa mereka membersihkan 

palka (tempat penyimpanan ikan) dan juga 

bagian kapal lain yang memungkinkan terdapat 

genangan air sebelum dan setelah melaut.  

 

Gambar 5. Terbatasnya Ruang Gerak Nelayan 

Tradisional 

(Sumber: Data Primer/ Observasi) 

 

Pemberantasan jentik nyamuk dapat 

dilakukan dengan hal lain seperti kegiatan 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 

(Sugiharti, 2020). Dalam penelitian lain 

disebutkan bahwa kegiatan PSN dapat 

dilakukan dengan mengedukasi mengenai DBD 

dan penanggulangannya, mengerahkan warga 

untuk memantau jentik secara langsung, dan 

pendistribusian bubuk abate dan ikan pemakan 

jentik (Sugiharti, 2020). 

Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa 

nilai p-value =  0,426 untuk variabel usia dan 

PHBS nelayan tradisional. Berdasarkan 

penelitian lain didapatkan bahwa usia tidak 

secara langsung mempengaruhi penerapan 

PHBS, namun usia mempengaruhi pengetahuan 

mengenai PHBS (Nachrawy, 2020). 

Pengetahuan yang baik akan mempengaruhi 

keterampilan dalam penerapan PHBS yang baik 

juga (Kusumawardani, 2020). Dalam penelitian 

ini tidak ada pengaruh usia dengan penerapan 

PHBS nelayan tradisional karena nelayan 

tradisional yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah mayoritas (66,7%) nelayan 

tradisional adalah berusia 30-40 tahun. 

Hasil analisis bivariat status dan 

kepemilikan kapal terhadap PHBS nelayan 

tradisional didapatkan nilai p-value= 0,476, yang 

artinya tidak ada pengaruh antara status 

kepemilikan kapal terhadap penerapan PHBS 

nelayan tradisional Desa Bancamara.  Dalam 

penelitian ini tidak ada pengaruh status dan 

kepemilikan kapal dengan penerapan PHBS 

nelayan tradisional karena yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah mayoritas (86,7%) 
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nelayan tradisional adalah kapten dan pemilik 

kapal. 

Hasil analisis bivariat pendidikan 

terhadap PHBS nelayan tradisional didapatkan 

nilai p-value= 0,560, yang berarti tidak ada 

pengaruh pendidikan terhadap PHBS nelayan 

tradisional Desa Bancamara. Hasil penelitian ini 

tidak sesuai dengan penelitian lain. Dalam 

penelitian lain ditemukan bahwa pendidikan 

seseorang mempengaruhi penerapan PHBS 

(Karuniawati, 2020). Dalam penelitian tersebut 

ditemukan bahwa ada hubungan yang 

siginifikan antara pendidikan dan PHBS dan 

juga tingkat kesehatan. Semakin baik tingkat 

pendidikan, maka semakin baik pula penerapan 

PHBS dan tingkat kesehatan seseorang 

(Karuniawati, 2020). 

Hasil bivariat pendapatan nelayan 

tradisional terhadap penerapan PHBS 

didapatkan nilai p-value=0,930, yang berarti 

tidak ada pengaruh pendapatan terhadap PHBS 

nelayan tradisional Desa Bancamara. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

lainnya. Berdasarkan penelitian lain didapatkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

pendapatan dan PHBS Rumah Tangga di 

kalideres (p-value=0,020) (Febryani, 2021). 

Dalam penelitian tersebut diketahui bahwa 

semakin tinggi pendapatan maka fasilitas untuk 

meningkatkan kebutuhan PHBS maka akan 

semakin terpenuhi. 

 

PENUTUP 

 

Terdapat beberapa indikator PHBS yang 

belum sama sekali diterapkan oleh nelayan 

tradisional yaitu penggunaan jamban sehat, 

merokok di tempat kerja, dan memberantas 

jentik nyamuk. Karakteristik nelayan sangat 

beragam diantaranya, usia, status dan 

kepemilikan kapal, pendidikan, dan 

pendapatan. Namun dari beberapa karakteristik 

nelayan tersebut, tidak ada satupun karakteristik 

yang mempengaruhi praktik PHBS nelayan 

tradisional. 

Pada penelitian ini, jumlah sampel sangat 

terbatas yaitu 15 kapten dari kapal yang 

berbeda. Diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya agar menambah jumlah sampel dan 

variasi data karakteristik nelayan untuk diteliti. 

Disarankan untuk juragan dan pemilik kapal 

untuk menyediakan fasilitas sanitasi seperti air 

bersih yang cukup, sabun cuci tangan, tempat 

penampungan sampah, APD, dan makanan 

minuman sehat. 
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